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ABSTRAK

Alat pelindung diri yang merupakan suatu alat yang penting di tempat
kerja sering diabaikan oleh pekerja atau karyawan, bahkan oleh
manajemen tempat kerja. Tujuan kegiatan ini melakukan sosialisasi dan
Training of Trainer kepada para pengelola dan operator SPBU tentang
pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat melakukan pekerjaan.
Lokasi kegiatan ini dilakukan di SPBU H. Laumma Karema, SPBU Kali
Mamuju dan SPBU Tasiu. Metode pengabdian dilakukan dengan
melakukan training of trainer pada 6 orang pengelola SPBU dan
sosialisasi penggunaan alat pelindung diri masker pada 45 orang
operator SPBU. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pentingnya
sosialisasi dan training of trainer tentang alat pelindung diri pada
pengelola dan operator SPBU khususnya APD masker dimana para
pengelola dan operator SPBU diharapkan menggunakan masker 3M
filter saat berada di kawasan SPBU.

ABSTRACT

Personal protective equipment is an important tool in the workplace and
is often neglected by workers or employees, even by workplace
management. The purpose of this activity was to conduct socialization
and training of trainers to gas station managers and operators about the
importance of using personal protective equipment when doing work.
The location of this activity was at H. Laumma Karema gas station, Kali
Mamuju gas station, and Tasiu gas station. The service method was
carried out by conducting training of trainers for 6 gas station managers
and socializing the use of personal protective equipment masks among
45 gas station operators. The results of the activity showed the
importance of socialization and training of trainers on personal protective
equipment for gas station managers and operators, especially PPE
masks were gas station managers and operators are expected to use 3M
filter masks when in the gas station area

©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari
potensi bahaya di tempat kerja (Kemenaker, 2010). Alat pelindung diri yang
merupakan suatu alat yang penting di tempat kerja sering diabaikan oleh pekerja atau
karyawan, bahkan oleh manajemen tempat kerja. Tidak menggunakan APD standar
saat bekerja merupakan perbuatan yang tidak aman (ILO, 2013).
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Alat pelindung diri yang baik adalah peralatan yang nyaman saat digunakan dan
memberikan perlindungan secara efektif terhadap bahaya, serta tidak mengganggu
pekerjaan. Selain itu, APD sebaiknya juga disesuaikan dengan kondisi bahaya yang
dihadapi pekerja di tempat kerja (ILO, 2015). Ketidakpatuhan saat berada di tempat
kerja merupakan salah satu bentuk tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja.
Tindakan tidak aman tersebut dapat membahayakan pekerja maupun orang lain di
sekitarnya. Salah satu bentuk tindakan tidak aman di tempat kerja adalah pekerja yang
tidak menggunakan alat pelindung diri. Alat pelindung diri yang baik adalah peralatan
yang nyaman saat digunakan dan memberikan perlindungan secara efektif terhadap
bahaya, serta tidak mengganggu pekerjaan (Pamelia, 2019). Tidak menggunakan
APD, seperti masker dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya penyakit akibat
paparan benzena (Sakdiyah, 2013).

Berdasarkan beberapa penelitian, penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja
adalah perilaku tidak aman yang dilakukan oleh pekerja (Anizar, 2012). Apabila
perilaku aman pada tenaga kerja meningkat maka akan meningkatkan kesehatan kerja
dan dapat meningkatkan produktivitas sebesar 12%. Selain itu, perilaku aman di
tempat kerja juga dapat menurunkan kecelakaan kerja dan dapat menyejahterakan
para pekerja (Cooper, 2009). Terdapat 68% pekerja tidak menggunakan alat pelindung
diri berupa alat pelindung pernapasan (Rany, Sumampouw, & Sekeon, 2019). Pekerja
yang tidak patuh menggunakan alat pelindung diri memiliki kemungkinan 6,14 kali
mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang patuh menggunakan alat
pelindung diri (Aprilliawan & Widowati, 2016).

Stasiun pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) adalah tempat yang
melayani pembelian bahan bakar minyak (BBM). SPBU merupakan salah satu tempat
kerja yang juga memiliki risiko tinggi bagi kesehatan pekerjanya. Selain terpapar oleh
debu dan gas kendaraan bermotor, pekerja di SPBU khususnya bagian operator juga
terpapar oleh uap bensin pada saat mengisi kendaraan konsumen. Namun, masih
banyak petugas operator SPBU yang mengabaikan bahaya tersebut. Para pekerja
seharusnya diwajibkan menggunakan alat pelindung diri untuk mengurangi paparan
bahaya, serta agar tetap sehat dan selamat pada saat bekerja (Pamelia, 2019).
Operator SPBU merupakan salah satu populasi yang memiliki tingkat risiko paparan
benzena yang tinggi dengan jalur paparan melalui inhalasi (Yuliasari, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya kepedulian
operator pada tiga SPBU di Kabupaten Mamuju dalam menggunakan APD saat
bekerja. Kejadian gangguan fungsi paru pada operator SPBU sebanyak 14 orang
(41,2%) dengan fungsi paru restriktif 7 orang (20,6%), obstruktif 5 orang (14,7%) dan
kombinasi 2 responden (5,9%). Sehingga perlu dilakukan penyuluhan tentang
pentingnya penggunaan APD untuk menghindarkan para pekerja dari bahaya (Ahmad,
Akbar, & Askur, 2020). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 3 dari 16 petugas
memiliki kadar profil darah tidak normal tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja, penggunaan APD dan kebiasaan merokok petugas operator SPBU
terhadap paparan benzena di SPBU Kelurahan Tuak Daun Merah Kota Kupang (P-
value>0,05) (Nenotek, 2019). Populasi operator pompa BBM berisiko efek
karsinogenik pada durasi pajanan lifetime (Salim, 2011). Sehingga APD merupakan
hal penting yang harus diperhatikan dalam menjamin keselamatan para pekerja di
SPBU.

Keselamatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan
psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh
perusahaan. Jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan
yang efektif maka akan menekan risiko terjadinya hal-hal yang dapat merugikan pihak
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pekerja, dan juga pihak perusahaan. Keselamatan pekerja nantinya juga berimbas
pada hasil-hasil produksi perusahaan (Febriani & Nugroho, 2019).

Tanggung jawab keselamatan para operator SPBU bukan hanya pada diri
mereka sendiri namun menjadi tanggung jawab perusahaan tempat mereka bekerja.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa fakta di lapangan membuktikan bahwa kurangnya
perhatian pihak perusahaan terhadap keselamatan kerja bagi para pekerjanya. Masih
banyak perusahaan yang tidak memenuhi standar keselamatan kerja yang sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, sehingga banyak terjadi
tindakan-tindakan yang merugikan pihak pekerja (Febriani & Nugroho, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan APD sangat buruk di wilayah Ciputat
Timur di mana pihak SPBU hanya mewajibkan menggunakan sepatu dan pakaian
seragam namun sepatu yang digunakan tidak sesuai dengan praktik kerja bahan kimia
benzena (Khoir, 2017). Tingkat kesadaran karyawan dalam menerapkan K3LL di
SPBU 44.571.13 Dagen berdasarkan disiplin kerja dalam penggunaan APD sebesar
40% (Rahmawati, 2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengurangi paparan akibat kerja
di kawasan SPBU adalah menggunakan masker yang dapat menyaring pencemaran
udara saat bekerja. Para operator dan pengelola di SPBU Kab. Mamuju pada
umumnya hanya menggunakan masker yang biasa tanpa filter bahkan dalam
kunjungan di SPBU tersebut beberapa operator tidak menggunakan masker saat
melayani para pelanggan. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi pada operator SPBU
dan training of trainer pada pengelola SPBU terkait pentingnya penggunaan alat
pelindung diri khususnya masker di kawasan SPBU. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memberikan edukasi pada pengelola SPBU akan pentingnya penggunaan APD
pada para petugas SPBU. Dan memberikan edukasi pada pengelola SPBU tentang
jenis masker yang harus digunakan oleh para operator saat bekerja.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada 3 SPBU di Kabupaten Mamuju yaitu
SPBU H. Laumma Karema, SPBU Kali Mamuju dan SPBU Tasiu. Sasaran pengabdian
masyarakat ini adalah 6 orang pengelola dan 45 orang operator SPBU. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan September hingga November 2021. Metode kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan melakukan training of trainer (ToT)
dan sosialisasi pada pengelola dan operator SPBU.

Sosialisasi
1ot Sng%elola mmmd PENtingnya masker

pada operator SPBU

Pembagian dan
pemasangan masker
3 M filter pada
operator

Pemasangan poster
mmred  gunakan APD saat
bekerja di SPBU

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian masyarakat
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Kegiatan pertama ini dilakukan ToT pada pengelola SPBU. Hal ini dilakukan
dengan cara menjelaskan hasil penelitian terkait total suspended solid dan gangguan
fungsi para pada operator SPBU dengan menghadirkan pada pengelola SPBU yang
merupakan pihak yang akan melakukan pengawasan kepada para operator untuk
selalu menggunakan APD saat bekerja. Penjelasan jenis masker yang harus
digunakan oleh para operator SPBU yaitu 3M filter.

Kegiatan kedua yaitu sosialisasi pada operator SPBU tentang pentingnya APD
dan jenis masker yang harus digunakan saat bekerja. Kami mengumpulkan pada
operator di setiap SPBU lalu diberi edukasi bahwa pentingnya menggunakan masker
saat bekerja. Kegiatan ketiga yaitu pembagian masker 3M filter pada para operator
SPBU dan menjelaskan cara penggunaan masker 3M filter yang dibagikan ke para
operator SPBU. Kegiatan keempat yaitu pemasangan poster di kawasan SPBU untuk
mengingatkan pada operator SPBU untuk selalu menggunakan APD saat bekerja.
Poster ini dipasang di lokasi strategis yang selalu dapat di lihat oleh para operator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di SPBU H. Laumma, SPBU

Kali Mamuju dan SPBU Tasiu dengan hasil kegiatan:

1. Sosialisasi hasil penelitian terkait gangguan fungsi paru pada operator SPBU di
Kabupaten Mamuju. Pada kegiatan sosialisasi ini para pengelola SPBU mengetahui
bahwa beberapa operator SPBU mereka ada yang mengalami gangguan fungsi
paru dari hasil penelitan Ahmad dkk (2019) menunjukkan bahwa kurangnya
kepedulian operator pada tiga SPBU di Kabupaten Mamuju dalam menggunakan
APD saat bekerja. Kejadian gangguan fungsi paru pada Operator SPBU sebanyak
14 orang (41,2%) dengan fungsi paru restriktif 7 orang (20,6%), obstruktif 5 orang
(14,7%) dan kombinasi 2 orang (5,9%). Sehingga mereka mengetahui bahwa
pekerjaan sebagai operator SPBU itu memiliki risiko terpapar gas buang apalagi
jika tidak menggunakan masker saat bekerja.

2. Kegiatan ToT dilakukan pada para pengelola SPBU dengan memaparkan materi
terkait alat pelindung diri. Kegiatan ini dikhususkan kepada para pengelola SPBU
agar setelah kegiatan ToT ini mereka yang akan melakukan pendampingan dan
pengawasan kepada para operator terkait kepatuhan menggunakan APD saat
bekerja. Tidak menggunakan APD standar saat bekerja merupakan perbuatan yang
tidak aman (ILO, 2015). Pada kegiatan para pengelola mendapatkan pengetahuan
bahwa alat pelindung diri sangat bermanfaat bagi para operator SPBU. Mereka
mengetahui jenis masker yang baik digunakan oleh para operator SPBU. Pada
kegiatan SPBU pengelola merespons baik dengan masker yang ditampilkan
kemudian mereka mencari langsung jenis tersebut di toko online.
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Gambar 2. Sosialisasi dan ToT pentingnya penggunaan APD masker
pada pengelola SPBU

Gambar 3. Sosialisasi pentingnya masker dan menjelaskan cara
penggunaan masker pada operator SPBU

o = =

Gambar Af Kegiatan pemasangan poster AP di kawasan SPBU

3. Pembagian masker 3M filter kepada para operator SPBU. Pada saat pelaksanaan
sosialisasi masker 3M filter ini beberapa di antara operator SPBU tidak
menggunakan masker. Adapun yang menggunakan hanya jenis masker 2-3 lapis
saja tanpa dilengkapi filter. Sehingga pada kegiatan tersebut kami membagikan
masker merek 3M filter. Jenis masker ini berbeda dengan masker lainnya karena
memiliki filter untuk menyaring bahan buangan gas. Filter itu dapat diganti jika
sudah dianggap tidak menyaring lagi dan filter ini diharapkan disediakan oleh
pengelola SPBU. Masker yang dibagikan ini tidak mencukupi semua operator
sehingga diharapkan kekurangan ini dapat disediakan oleh para pengelola SPBU.
Dari hasil wawancara dengan beberapa operator SPBU bahwa masker ini sangat
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bermanfaat dimana udara gas buang yang dihirup sangat berbeda saat
menggunakan masker 3M filter dibandingkan hanya menggunakan masker biasa
saja.

APD berupa masker sangat penting digunakan oleh para operator SPBU
dalam melaksanakan pekerjaannya namun dalam pelaksanaannya masih kurang
operator yang menggunakan masker. Hasil penelitian menunjukkan masih
kurangnya operator SPBU yang menggunakan masker yaitu hanya 17,6% dimana
terdapat hubungan antara persepsi penggunaan masker APD pada pekerja SPBU
di Kota Langsa (p-value = 0,008<0,05) (Winandar & Indiraswari, 2016). Hasil
penelitian menunjukkan gangguan kesehatan yang dialami seluruh pekerja di SPBU
X Jakarta Selatan adalah gangguan sistem saraf (62%) dan gangguan ginjal (50%);
gangguan kesehatan yang terjadi pada responden yang memiliki kadar asam trans,
trans-muconic tinggi adalah gangguan sistem saraf (100%) (Resdwivani, 2018).
Perlindungan keselamatan dan kesehatan operator di SPBU Kecamatan Layar dan
Desa Tangkerang Tengah Pekanbaru masih tidak maksimal. Hal ini disebabkan
aturan yang melarang perusahaan peralatan pelindung seperti pelindung
pernapasan (Kurniawan, 2016).

4. Pemasangan poster untuk selalu mengingatkan para operator SPBU untuk
menggunakan APD. Poster seruan penggunaan alat pelindung diri ini dicetak
kemudian ditempel di lokasi SPBU baik itu di tempat pengisian SPBU, kantor dan
tempat istirahat para operator SPBU diharapkan dapat melihat setiap waktu.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penempatan posisi media poster di sudut-sudut
yang strategis sehingga memudahkan responden untuk membaca informasi yang
terdapat di dalamnya. Apabila seseorang membaca poster berkali-kali maka
informasi yang di sampaikan di poster tersebut dapat dipahami dan juga media
poster yang menarik menjadi daya tarik tersendiri bagi responden (Suriadi &
Kurniasari, 2017). Kelebihan poster sendiri yaitu tahan lama, mencakup banyak
orang, biaya tidak begitu mahal dapat dibawa dengan mudah, tidak memerlukan
listrik, mudah dipahami dan dapat meningkatkan gairah belajar sedangkan
kelemahannya yaitu membutuhkan keahlian khusus dalam pembuatan dan
penyajian pesan hanya berupa visual (Daryanto, 2016).

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dipublikasikan di media massa
elektronik madar news yang dapat diakses pada link:
https://mandarnews.com/melalui-pengmas-poltekkes-mamuju-edukasi-alat-
pelindung-diri-di-spbu-bagi-pengelola-dan-operator/ dan media sosial
https://mobile.facebook.com/story.php?story fbid=965242741010740&id=100025750
686281&sfnsn=wiwspwa&_rdc=1& rdr sebagai bahan informasi kepada masyarakat
bahwa alat pelindung diri pada operator SPBU itu sangat penting untuk di gunakan
saat bekerja untuk menghindari risiko saat bekerja

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan ToT penggunaan APD masker dan
jenis masker yang harus digunakan kepada pengelola SPBU, sosialisasi pentingnya
penggunaan masker 3M filter pada operator SPBU, dan pemasangan poster gunakan
APD saat bekerja. Para pengelola SPBU diharapkan dapat melakukan pengawasan
terhadap penggunaan APD khususnya masker kepada para operator untuk
mengurangi risiko dan para operator SPBU agar selalu menggunakan APD khususnya
masker saat bekerja.
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